BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Mohammad Zain (2011:10) “Menjelaskan bahwa Kemampuan
merupakan proses pembelajaran yang mendukung perkembangan anak.
Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk berusaha

Wapan individu dalam

gas yang diberi
urut Noviar Masjidi (200%:57) “N engemukakan bahwa Membaca
merupakan | bagian dari” perkembangan: | bahasa ~.c%

0 d

menerjema au gambar ke dalam suara yar
kata \ : ukai gambary huruf dan
perkembangar mpur@' @@n memba ar. Hal ini

dikar U wa %a&pﬁne y ru dan

dengan diri sendiri

menguasai

untuk

dengan

awal

menyenangkan.

Nutbi Dhieni (20‘17:\55)“‘5/16375551-(% bahwz nbaca permulaan
adalah sua atuan kegiatan fyang terpadu imencakup beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-Kata, %%&hb‘uﬁgq(’ a dengan bunyi, maknanya,

serta menarik kesimpulan mengena sud bacaan.”

Kegiatan membaca untuk anak dalam lingkup perkembangan bahasa
keaksaraan. Adapun butirnya anak akan belajar untuk menyebutkan simbol-
simbol huruf yang di kenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda
yang ada di sekitanya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
awal yang sama, memahami arti kata dalam cerita. Membaca pada tingkat
permulaan atau membaca permulaan dapat diberikan kepada anak di Sekolah
Dasar.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa membaca
permulaan merupakan proses pengenalaan bacaan yang dapat dilakukan secara
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terprogram yang dipertunjukan bagi anak SD. Dalam hal ini, anak sudah pantas
diajarkan membaca tetapi harus sesuai dengan perkembangan anak atau tanpa
dipaksa dan dengan cara yang menyenangkan untuk mempelajarinya agar anak
menganggap bahwa kegiatan belajar mereka sama halnya dengan bermain,
sedangkan dalam penelitian ini membaca adalah kemampuan anak dalam
mengucapkan bunyi huruf, membedakan huruf, menyebutkan benda yang
mempunyai suara huruf permulaan sama, memahami hubungan bunyi dan huruf,
menyebutkan kata yang memiliki huruf permulaan sama, dan melafalkan kata

dengan jelas.

b. Tujuan Membaca Perm

Membaca merupa memahami arti atau maknanya
dengan menerjemahkan sim UlelNG ihatan. Memb dak hanya

Pl e K YRR e e esitin

di dalamnya terkandung baha pampuan

mpuan yan@gat penting bag

an k

: ammﬁaﬁﬁmk dapa

u5|an a eak@aOd@ Qdik

permulaan a p—— v —
?) Dy Dsimbol husufyang ke
b) Dapat mengenal suarashuruf awalan'darinar
c) Dapat menyebutkan kelo

hapan

membaca

2

a benda yang ada disekitanya
gam ang memiliki bunyi huruf awal
yang sama

d) Dapat memahami hubungan anatara bunyi dan bentuk huruf

e) Membaca nama sendiri

Kemampuan dasar membaca ini merupakan fondasi yang dapat melandasi
pengembangan kemampuan membaca. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca anak dapat ditegaskan bahwa anak
memiliki potensi atau kegemaran dalam mengembangkan kemampuan membaca.
Hal ini berdasarkan tahap perkembangan yang di alami, pada tahap pra-



operasional diketahui bahwa unsur pada tahap ini yang menonjol adalah bahasa
simbolis yang berupa gambaran dan bahasa ucapan.
d. Tahap Perkembangan Membaca Permulaan

Jeans chali (2014:31) “Mengemukakan bahwa belajar membaca
dapat mencakup kecakapan yang dibangun pada keterampilan sebelumnya.
Perkembangan kemampuan membaca mempunyai tahapan, yaitu:

1) Tahap dasar | ketika anak mulai menguasai syarat membaca dan
membedakan dalam alpabet. Lalu anak dapat membaca beberapa kata
yang sering ditemukan misalkan televisi atau benda lainnya.

2) Tahap Il dalam

yang dimana anak b

li memasuki dunia sekolah,

am fonologi digunakan untuk
jemahkan si an -kata.

3) dima an?lf\spgah H‘!lL‘la]l Jae{qlgrl nemb

pungan dari huruf ke suara dan

imat sederh
dah m aa' infor

: arim i

uaanQa@t th em emahaml

mateTr'baeaan d&n-nfenarlk

' QUALITY
Uraian diatas dapat disimpulkan ‘bahwa'me

sesuai tahap perkembangan anak:

asih dan

g tertulis,

an, dari apa yang

ajarkan anak membaca harus
hap anak'berbeda-beda pada umumnya sama
karena tergantung dari kesiapan anak. Jika anak belum siap belajar membaca,
jangan dipaksa untuk membaca. Orang tua atau guru harus dapat mengenali
dimana tahap membaca peserta didik atau anaknya.
e. Pembelajaran Membaca di SD

Tingkat pencapaian perkembangan anak mengenai indikator kemampuan
membaca tercantum pada lingkup perkembangan keaksaraan, indikator tersebut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Membaca Permulaan Anak

Lingkup Tingkat Pencapaian Indikator
perkembangan Perkembangan
Keaksaraan Menyebutkan simbol- Menyebutkan huruf vokal

simbol huruf yang dikenal maupun konsonan dalam
sebuah kata
Keaksaraan Menyebutkan kelompok Menyebutkan kata-kata
gambar yang memiliki yang mempunyai fonem
bunyi atau huruf awal yang yang sama, misalnya: surat,
sama sulur, suster, dan lain-lain.

Keaksaraan Membaca nama sendiri Membaca dengan lengkap

ubaedah (2014:88) “Menge
alam memb‘sebaiknya

an dikena ang |
enuli ’6-—@—@—
ndapat Qgs%p@k_igsjm

membaca merupakan’ aspek perkembpangan bahsa ‘yang “tefeantum dalam

kurikulum: Permendik omor | A37_1(2014:27)wyang terdapat indikator
kemampuan membaca pe€ nulaan” pdf‘ ‘Iﬁ&k’ perkembangan keaksaraan.

Sumber: Kurikulum Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (2014:27-28)
UNIVERSITAS |

ya pembelajaran

Pembelajaran membaca permulaar atur sesuai dengan kebutuhan, minat,
perkembangan dan karakteristik anak, serta menyesuaikan dengan materi yang
diajarkan dalam aktivitas membaca permulaan.
f. Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Di SD

Penilaian dapat dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan membaca permulaan yang telah dilaksanakan. Pencapaian aspek-
aspek perkembangan bahsa bentuk huruf, angka, dan deskripsi dalam indikator
kemampuan membaca permulaan, yaitu kemampuan menyebutkan lambang bunyi
huruf, kemampuan menyebut fonem yang sama, dan kemampuan membaca kata

adalah penilaian kemampuan membaca permulaan pada anak. Dalam penelitian
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ini istilah yang digunakan dalam penilaian kemampuan membaca permulaan
adalah BB (belum berkembang), MB (mulai berkembang), BSH (berkembang
sesuai harapan), BSB (berkembang sangat baik).

2.1.2 Hakikat Kartu Kata
a. Pengertian Kartu Kata

Kartu kata adalah suatu kartu kata yang bertulisan kata-kata yang
digunakan sebagai media atau alat proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa. Menurut Ismiyati (2018:3) menyatakan bahwa media kartu

kata adalah kartu belajar at dan menghafal lebih cepat

karena pada dasarnya untuk
MenurutS 018:18) Med
atau osa_Kata. ..\K@{t "R }g‘a{ty “.*tg,se ut ja juk dan
a.didik untuk memberikan respon.ya i
rut Eka (20@5) media K

digunaka R meni jﬁ)-/-ami
membérikan.pends ang lebih’ § memahiami kosa
s ool 55 AR 10) R T, i

yang dapat _Jme al gambar‘*gambaf—dan kata

jar mengingat dan menghafal.

edia ini

d wyang nantinya
3 swupqr‘y_ampa?n materi pemb an, terutama
dalam sumber bahasa. Menurut' Rita/(2016:56)' media kartu kata adalah media
yang berupa lembaran berisi pembelajaran.dengan memanfaatkan kata — kata yang

memudahk U dalam

sudah ada kemudian ditempelkan akan dapat merangsang siswa mengucapkan
kata-kata.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kartu kata adalah
media praga dalam pembelajaran baca tulis huruf alphabet terbuat dari kertas
origami berwarna berbentuk persegi dengan ukuran 20 cm x 20 cm, terdapat
tulisan atau kata — kata dengan warna berbeda. Kartu dinbuat dua set, sejumlah 26
kartu yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang berupa
huruf vokal dan konsonan dan bagaimana cara membaca permulaan yang baik dan
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benar serta menstimulasi siswa, memperkuat daya ingat dan kemampuan berfikir
siswa.
b. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata
Media yang digunakan untuk pembelajaran berbahasa. Media kartu kata
juga mempunyai kekurangan dan kelebihan, adapun diantaranya sebagi berikut:
a)Mudah dibawa kemana-mana. Dengan ukuran Kkecil sehingga dapat
menggunakan barang-barang bekas seperti kardus sebagai pengganti
kartunya dan dapat disimpan dimanapun, sehingga tidak membutuhkan
ruang yang luas dan dapat digunakan dimana saja.
b)Praktis dalam me sehingga kapanpun siswa

media ini.
ar dan me perhatian.

R VER S Sitke |
IK huruf tersebut

1gat dan

gai media pembelajaran, b 3 dalam
siswa i) ba-lomba artu kata
acak_ﬁm;JWar , - Il antara
gartbarrya) (0 O
Sedangk: s ang;n:m‘edia‘ kaﬁ?_kz;ta Itu sisw hanya dapat

menge dan naha 'tba@,ﬁrp qdf‘p?d edia kartu dengan kata
lain pengetahuan siswa terbatas'padakartu-kata yang disajikan

c. Langkah-langkah Pembelajaran Media Kartu Kata

Langkah-langkah menggunakan media kartu kata dalam pembelajaran
membaca yaitu:
Menurut slamet Suyanto (2017:180) ‘“Mengatakan bahwa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di SD dapat dikembangkan sebagai berikut:
a. Anak dibagi menjadi beberapa kelompok.
b. Guru mempersiapkan media kartu kata dan mengenalkannya kepada anak.
c. Guru memberikan media kartu kata pada salah satu anak dan diteruskan
kepada anak yang lain sampai seluruh anak di dalam kelompok tersebut

mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata.
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d. Guru memberikan kesempatan bagi anak untuk menyebutkan kata yang
memiliki fonem yang sama dengan kata yang ditunjuk guru di media kartu
kata

e. Guru memperkenalkan satu persatu lambang bunyi huruf yang membentuk
kata dan anak menyebutkannya, kemudian menebak fonem yang tertulis
dibagian belakang kartu, serta melihat suku kata yang berada dibelakang
kartu.

f. Anak membaca kata pada media kartu kata dengan keras dan lantang pada
kata yang ditunjukkan oleh guru.

Implementasi kegiatan,be 0 penggunaan media kartu kata yaitu

melalui kegiatan menjodoh
di dalam kel

n_Kata yang-sesual, kegiatan ini dilakukan dengan

diperlo A nak hasil menjodo kata yang

Rl R i Pl € P NG )

ata
\! apat berupa kard@ang berlag \ g te
sebuah 7:46): penggunaar : ata dapat
um aimunah.Hasan

mengel 3
(Yasbi ala dapaQeQa@eQﬂaa e m , membantu

sesuai

dari

siswa dalam n genal \hu-ruf ~—k03a gambar,
mengemba ta&ma}& iiiiri-lrlem )8 araan kata
pada siswa. BERASTAGI

Menurut Ratna Pangastuti (2007:56)¢“Beberapa manfaat dari penggunaan

media kartu kata sebagai berikut:

a. Dapat membaca dengan mudah

b. Permainan kartu kata dapat membantu anak untuk membaca permulaan
dengan mudah, sehingga membantu anak-anak dalam kemampuan
membaca.

c. Mengembangkan daya ingat otak anak

d. Mengembangkan kemampuan otak anak karena dapat melatih kecerdasan,
emosi, kreatif dan intuitif
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e. Memperbanyak perbendaharaan kata. Permainan kartu kata terdapat
gambar dan tulisan dari makna gambar yang tertera pada kartu tersebut,
sehingga dapat memperbanyak perbendaharaan kata yang dimiliki anak-
anak.

e. Pembuatan Kartu Kata

a. Bahan dan Alat
Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam pembuatan media kartu kata

, yaitu sebagai berikut:

. Gunting

1

2. Kertas HVS —

3. Kartujilid beﬂ
4. ertas “

5. ‘

. é lat da kan ¢ 3
urumr@L 0 {y
Jll@@n@ b@a@wa 2 _dan dig g berbentuk
g

4
4. al 1 reﬁ@g\tqlah-ﬁigr ing nada isi di karton
jilid berwarna tersebut® ¥ A 5 TACH

5. untuk sisi sebelahnya“tempe gambar yang tadi telah disiapkan

UNIVERSITAS |

sesuai dengan huruf yang tertera disis sebelahnya
6. Untuk lebih awet atau tahan lama. Kartu kata yang tadi telah jadi,
dipers dengan menggunakan plastik laminating. Lalu digunting sesuai
pola kartu kata tersebut
2.1.3 Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Ratna
Arini Dewi (2012:72) “Menyimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan
anak dapat ditingkatkan melalui media kartu kata. Hal tersebut dapat dilihat dari

peningkatan yang alami dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
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kemampuan membaca permulaan anak meningkat sebesar 93,33% yang
sebelumnya hanya 53,33%.

Sementara langkah penggunaan media kartu kata bergambar yang
digunakan oleh peneliti yaitu: guru mempersiapakan media kartu kata yang akan
digunakan dalam pertemuan hari ini, anak dikondisikan untuk duduk dengn rapi
dan tenang, guru mengenalkan satu persatu lambang bunyi huruf yang membentuk
kata dan anak menyebutkannya, kemudian menebak fenom yang tertulis dibagian
samping gambar. Anak menyebutkan kata yang memiliki fenom yang sama, dan

guru menunjukkan media kartu kata yang memiliki fenom yang sama kemudian

nelitian yang dilakukan oleh

Dewi (2012:
penelitian, yang gilg‘lfukgpgter adap/ Rat I Dewi,

I dari yang/ diteliti, yang

ata ditulis dengan dieja per suku kata alnya«pedang.

n ini tidak digja tetapi dig A yang

sebelu 1), MeC 3 ata be mbar. Ka ang digunakan
sam.,I|| nkart ang digun ‘azgiuelit , akan-hanya disisi
depan. Gambandan kata du@a@n@g@kaﬂ a0

yaitu: pedanggp pepaya, .kﬁki?majiilalt?naz;hari, N3 madu, kopi, suli,
rawa, dan ata-Katawya @igygq\kpnmewp nJKata-ka sudah tidak
asing lagi di telinga anak. Sedangkan/gambar‘dan tampilan kata yang digunakan
N lain

Ratna Arini Dewi menggunakan kartu kata dengan cara guru menunjukkan

sebelumnya,

peneliti adalah wortel, gunting,ika

gambar dan anak diminta untuk menebak gambar, guru menempelkan kartu kata
lalu mengajak anak untuk membaca kata secara terpisah dengan dieja secara
berulang-ulang, guru meminta anak untuk menyebutkan benda-benda yang ada di
lingkungan yang terdapat suku kata awal yang sama, dan guru menunjukkan kartu
kata tanpa kartu gambar.

Metode dan media yang digunakan guru dalam pembelajaran juga dapat
mempengaruhi. Pembelajaran membaca permulaan, ada beberapa metode yang
dapat digunakan anatara lain:



16

1) Metode abjad dan Metode bunyi
Dalam penerapannya, kedua model tersebut sering menggunakan kata lepas.
Misalnya:
a) Metode abjad (dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan
abjad “a”, “be”, “ce”, “de”, dan seterusnya).
Contoh: bo bo : bobo

Huruf Nama Huruf
j je S s
| la Tt
1 e U u
m em wV v
n .en W w
0 0 Xix
p pe Ny
q ki i) 2
r er

'
https://images.app.qo0.gl/xhXTehik67yMFajN7

fnya sesuai
terusnya).

etode bunyi terletak pada pengucapan

bunyi (dalam mengucapka
ya'a, beh, lceh, \deh,
Contoh: beh Bot-.t.)}e{hﬁ)?t‘)g%g i
Perbedaan antara metode abja
huruf.
2) Metode kupas rangkai suku kata dan Metode kata lembaga
Kedua metode ini dalam penerapannya menggunakan cara mengurai dan
merangkaikan.
a) Metode kupas rangkai suku kata
Penerapannya guru menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru mengenalkan huruf kepada siswa.
2. Merangkaikan suku kata menjadi huruf.

3. Menggabungkan huruf menjadi suku kata.


https://images.app.goo.gl/xhXTehik67yMFajN7
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Misalnya: ma ta
m-a-t-a

ma-ta

dudu -dudu duga - duga
duku -duku duka - duka
dulu -dulu dupa - dupa
udu - udu duta - duta

kudu -kudu adu - adu

duda -duda badu - badu
B o snisesesonsnamea il I . 9

Gambar 2.2 Metode Kupas Suku Kata

https://images.app.qoo.gl/Ed3gumsPuoN

5. Menggabungkan st

Misalnya: bola
bo-la
b-o-l-a
3) Metode global
Dalam penerapannya menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengkaji salah satu suku kata.
2. Menguraikan huruf menjadi suku kata.
3. Menguraikan suku kata menjadi huruf.
4

. Menggabungkan huruf menjadi suku kata.


https://images.app.goo.gl/Ed3qumsPuoN

18

5. Merangkaikan kata menjadi suku kata.
6. Merangkaikan kata menjadi kalimat
Misalnya: andi bermain catur
bermain
ber-ma-in

b-e-r-m-a-i-n

bermain

| pak || rahmat || bapak J[ budi |

' bu | siti || ibu | budi |
bu | [si-ti] [i-bu| [bu-di
 b-u|[si-ti] [i-b-u] [b-u-d-i

st 3 g

https: //|maqes app.goo. qI/ZENchKdDG

r QUALITY
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik

Metode ini dibagi dalam

T

1. Tanpa buku

2. Menggunakan buku

Pada tahap tanpa buku, pembelajarannya dilaksanakan dengan cara sebagai
berikut:

a) Merekan bahasa siswa
Bahasa yang digunakan oleh siswa dalam percakapan, direkam untuk
digunakan sebagai bahan bacaan.

b) Menampilkan gambar sambil bercerita


https://images.app.goo.gl/ZENCqcKdD6a8aNFz5
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Guru memperlihatkan gambar kepada siswa, sambil bercerita sesuai
dengan gambar tersebut.
Misalnya: ini budi

Budi duduk di kursi

Budi sedang belajar menulis

Kalimat tersebut ditulis di papan tulis dan digunakan sebagai bahan

cerita.

¢) Membaca gambar
Misalnya: guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang sedang
memegang sapu, smabi gucapkan.kalimat “ini ibu ani”

d) Membaca gambar dengan kartu'kalima

gambar, gur enempatkan

2t PR B B BT

media berupa papan flannel, kartu, ka ata, kartu

ah siswa me

an dapat

gambar. Dian menggu ‘ ntuk

enmgn leb
L. QR0

ingga S|svva-dapat membaca tanp tudengan gambar.

@Wa[.”i"’#"v ng diba alah kalimat

BERASTAGI

gambar

ulisan).

Misalnya: ini bola
Ini bola budi
Ini bola amir
Proses analitik
Sesudah siswa dapat membaca kalimat, mulailah menganalisis kalimat
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.
Misalnya: ini bola
Ini-bola
i-ni-bo-la

i-n-i-b-o-l-a
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i

Gambar 2.4Froses Analitik

httgs://imaﬁes.agg.goo.ﬁI/hEVPPahHngl

'
p QUALITY
BERASTAGI

Gambar 2.5 Proses Sinetik

https://images.app.goo.gl/5iIAKkxzZWWwy7memS6
secara utuh proses SAS tersebut sebagai berikut:



https://images.app.goo.gl/hyVPPahHXgy1
https://images.app.goo.gl/5iAKkxzWWwy7memS6
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ini bola
ini-bola
i-ni-bo-la
i-n-i-b-o-1-a

i-ni-bo-la

ini bola

lakan kelas atau PTK merupak elitian yang
é_UALlTY
guru dalam bentuk;tindalkan-tertentu Untuk memperbaiki proses dan
hasil belajar siswa. Tindakan digsini i : egiatan yang sengaja disusun

olen guru untuk dilaksanakan siswa dengan tujuan memperbaiki proses
pembelajaran di kelas.

Menurut Suhardjono (Aksara Bumi 2017:124) PTK merupakan penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelasnya. Menurut Yudhistira (Grasindo 2013:26) PTK
adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara

lebih profesional.


https://images.app.goo.gl/dYJ1eHZ11
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b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Kunandar (Pers Rajawali 2016:63-64) tujuan PTK antara lain
sebagai berikut :
1. Untuk memecahkan permasalahn nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung antara guru dan siswa.
2. Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus —
menerus mengingat masyarakat berkembang secara cepat.
3. Peningkatan relevansi pendidikan dengan meningkatkan kualitas proses

pembelajran.

4. Melatih guru agar memiliki'keterampilan.dan metode baru, mempertajam

kemampuan dalam menganalisis masalah

5. elajaran, dan an, @ anya masalh proses

UNIVERSITAS |
an, semangat inovasi terhadap Si

i pe elajaran

eja;ar
pet@ [Qe@a@ru am menje
9. Menumbuhkar budaya-akademk—m ling

T ”EWR“LITY
10. Meningkatkan efisiensi“pengelolaan‘pendi

pembelajaran.

u pen

tugas

olah dengan

kan dan memperbaiki proses

C. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Guru yang senantiasa melaksanakan PTK tentu memperoleh banyak
manfaat. Adapun beberapa manfaat yang diperoleh guru apabila melaksanakan
PTK yaitu sebagai berikut:
1. Membantu guru memperbaiki kualitas atau mutu proses dan hasil
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan profesionalitas guru.
2. Guru menjadi terbiasa untuk menulis dan aktif mengembangkan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat untuk kenaikan pangkat atau
meningkatkan jenjang karier.
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3. Menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru sehingga guru
terbuiuasa untuk berpikir analitis dan ilmiah

4. Guru yang melakukan PTK tentu lebih banyak membaca buku ataupun
jurnal penelitian sehingga wawasannya semakin bertambah.

5. Mendoorong teman sejawat atau guru — guru yang lain untuk
melaksanakan PTK sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah secara
keseluruhan.

6. Mengembangkan keterampilan atau pendekatan baru dalam memecahkan

masalah pembelajaran sehingga merangsang kreativitas dan inovasi

Berpikir “

‘ edia ”91 r@qa& g@%’é‘@.[ﬂeﬂ@?'a aran ermulaan

2.2 Kera

%

membaca

kataOKata=yang dile apl dengan. uruf a gansmedia ini,
anak a : gat @bQul@n @1 gama ad ap kartu kata
yang dimainkah ~— v —

Ke an membaca pw%nlz_iqa’[alyk an ana m mengena
huruf dan lambang tulisan, yang+ meénitikberatkan pada aspek kemampuan

membaca ini adalah kemampuar pyeb ambang bunyi huruf, kemampuan

ara untuk membantu anak dala

2 yang diguian untuk : puan

edia g me g berisikan

menyebutkan fenom, dan kemampuan membaca permulaan anak masih kesulitan
dam memahami konsep huruf dan kata sebagai tahapan kemampuan membaca
permulaan. Berdasarkan kondisi tersebut guru mencoba berusaha menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan hati melalui metode permainan maupun
penerapan media pembelajaran.

Dengan menggunakan media kartu kata kemampuan membaca permulaan
akan lebih meningkat. Anak-anak akan mempunyai semangat dan lebih aktif
dalam membaca karena anak dilibatkan untuk berrpartisipasi langsung pada

kegiatan membaca, yaitu memahmai hubungan dan konsep huruf di dalam sebuah
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kata serta hubungan gambar dengan tulisan dan huruf awalannya. Bedasarkan
penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat diketahui bahwa media kartu kata

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak.

Berikut skema kerangka berpikir dapat dilihat di gambar 2.1

~

Guru kurang

Kondisi
Awal

-

permulaan pada
anak, guru

cenderung hanya

mendikte/menyeb

utkan.
Y

UNIVERSITAS||
4 )

Menggunakan
kartu kata

ren
N\

- /

QUALITY
BERASTAGI

terampil dalam
membaca _>
[E—

m Membaca

Akhir |:> permulaan anak
meningkat dan
berkembana

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
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Siklus I: Anak
melakukan
kegiatan membaca
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ditentukan
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siklus |
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2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas
maka diajukan hipotesis, yaitu: Dengan menggunakan media kartu kata maka
dapat meningkat kemampuan membaca permulaan pada anak didik.
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